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Abstract: Inovasi baru dalam melihat pelaksanaan belajar mengajar, 
termasuk mata pelajaran PAI membawa konsekuensi bagi guru untuk 
meningkatkan peran dan kompetensinya, karena proses belajar 
mengajar dan hasil belajar siswa sangat ditentukan oleh peran guru 
yang berkompeten dalam membuat dan melaksanakan pembelajaran. 
desain pembelajaran yang telah dibuat. Guru yang berkompeten akan 
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan lebih 
mampu mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar siswa berada pada 
tingkat yang optimal. Salah satu peran guru dalam proses belajar 
mengajar adalah sebagai evaluator dalam desain dan pelaksanaan 
pembelajaran yang ia ciptakan sendiri. Sehingga, proses pendidikan 
yang telah direncanakan dan dilaksanakan dapat diukur dan diketahui 
pengaruhnya. Hasil tersebut, akan mendorong guru dalam 
menyegarkan kembali strategi pembelajarannya hingga selalu 
berulang siklus tersebut. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam di SMA 
merupakan suatu keniscayaan untuk 
dilaksanakan, karena melalui mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 
di SMP akan memperoleh ilmu agama 
sebagai penguat ilmu agama yang telah 
diperoleh dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat tempat tinggal siswa. 
Pengetahuan agama Islam ini kemudian 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
siswa melalui bimbingan, dorongan, 
perhatian dan keteladanan dari guru PAI di 
sekolah dan guru lainnya. 
Pendidikan Agama Islam sebagai proses 
ikhtiyariyah mengandung ciri dan ciri 
khusus, yaitu proses penanaman, 
pengembangan dan penguatan nilai-nilai 
keimanan yang menjadi fundamental 
spiritual manusia dimana terwujud sikap 
dan perilaku sesuai dengan prinsip-prinsip 
agamanya. Nilai-nilai keimanan seseorang 
adalah keseluruhan pribadi yang 
mengekspresikan dirinya dalam bentuk 
perilaku lahiriah dan spiritual, serta 

merupakan penggerak atau penegak 
fundamental bagi perilaku seseorang. 
Berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 Menjelaskan bahwa : Pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, berakhlak mulia. 
berkarakter, sehat jasmani dan rohani, 
berkepribadian mantap, cerdas, kreatif, 
mandiri dan memiliki rasa tanggung 
jawab. 
 
PEMBAHASAN 
Memahami Desain dan Karakter 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Ada beberapa pendapat ahli mengenai 
pengertian desain instruksional, yang 
disebut juga dengan desain instruksional, 
desain instruksional, dan desain 
instruksional. Menurut Choirul Amin, 
desain adalah kerangka bentuk, rancangan, 
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motif, corak atau pola. Dedi Nurhadiat 
juga mengatakan bahwa desain adalah 
perencanaan untuk mewujudkan sebuah 
ide. Sedangkan menurut Dimyati dan 
Mudjiono, pembelajaran adalah kegiatan 
pendidik atau guru yang diprogramkan 
melalui desain instruksional agar siswa 
dapat belajar secara aktif dan lebih 
menekankan pada sumber daya yang 
disediakan. Sedangkan menurut Slavin , 
belajar adalah memperoleh atau 
memperoleh pengetahuan tentang suatu 
mata pelajaran atau suatu keterampilan 
dengan cara belajar, pengalaman, atau 
pengajaran Selanjutnya Zakiyah Daradjat 
yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian 
Andayani, Pendidikan Agama Islam 
adalah upaya pembinaan dan pembinaan 
peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara utuh, 
kemudian menghayati tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan dan 
menjadikan Islam sebagai jalan. of life 
Sedangkan menurut Relgeluth yang 
dikutip St. Marwiyah , desain 
pembelajaran adalah suatu proses 
penentuan metode pembelajaran apa yang 
paling baik dilaksanakan agar terjadi 
perubahan pengetahuan dan keterampilan 
guru ke arah yang diinginkan. dikutip oleh 
Fatah Syukur NC, desain pembelajaran 
merupakan rencana tindakan terpadu yang 
meliputi komponen tujuan, metode dan 
penilaian untuk memecahkan masalah atau 
memenuhi kebutuhan. 
 
Fungsi Rancangan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Akhlak 
Fungsi rancangan pembelajaran termasuk 
rancangan pembelajaran PAI adalah 
sebagai pedoman kegiatan dalam 
mencapai tujuan, sebagai pola dasar dalam 
mengatur tugas dan wewenang setiap 
unsur yang terlibat dalam kegiatan, 
sebagai pedoman kerja bagi guru dan 
siswa, sebagai alat ukur kemajuan 
efektifitas suatu pekerjaan, sebagai bahan 
penyusunan data agar terjadi 
keseimbangan kerja, menghemat waktu, 

tenaga, alat dan biaya, meningkatkan 
kemampuan peserta didik, sebagai sarana 
penghasil sumber belajar, dan sebagai 
sarana pengembangan sistem belajar 
mengajar di kelas . 
   Esensi desain pembelajaran meliputi 
komponen siswa, tujuan, metode, evaluasi, 
dan analisis topik. Menurut Morisson , 
Ross, dan Kemp sebagaimana dikutip 
Dewi Salma Prawiradilaga , rincian 
komponen inti desain pembelajaran 
(siswa, tujuan pembelajaran, metode, dan 
penilaian) digambarkan secara melingkar, 
keempat komponen saling bersinggungan. 
Hal ini menunjukkan bahwa antara satu 
dengan yang lainnya harus mempunyai 
fokus perhatian yang sama, selaras, serasi, 
dan seimbang agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan sukses. Berikut adalah 
langkah-langkah dalam merancang 
pembelajaran: 
 
Identifikasi tujuan pembelajaran 
(identity instructional goals) 
    Tujuan akhir pembelajaran adalah 
tercapainya tujuan umum pembelajaran, 
oleh karena itu setiap perancang harus 
mempertimbangkan secara mendalam 
rumusan tujuan umum pembelajaran yang 
telah ditetapkannya. Dick dan Carrey 
(1985) dalam Uno Hamzah (2010:24) 
menjelaskan bahwa tujuan pengajaran 
adalah untuk menentukan apa yang dapat 
dilakukan siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Perumusan tujuan 
pembelajaran secara umum menurut Dick 
dan Carrey (1985) harus jelas dan terukur. 
Rumusan tujuan pembelajaran dapat 
dikembangkan baik dari rumusan tujuan 
pembelajaran yang sudah ada dalam 
silabus maupun dari hasil analisis kinerja 
atau performance analysis. 
  Perumusan tujuan pembelajaran juga 
dapat dihasilkan melalui proses analisis 
kebutuhan dan pengalaman tentang 
kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 
Selain itu, tujuan pembelajaran juga dapat 
dirumuskan dengan menggunakan analisis 
tentang bagaimana seseorang melakukan 
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tugas atau pekerjaan tertentu dan 
persyaratan yang diperlukan untuk 
melakukan tugas dan pekerjaan tersebut. 
Metode ini dikenal sebagai analisis tugas 
atau analisis tugas. Selain itu, tujuan 
pembelajaran juga dapat dirumuskan 
dengan menggunakan analisis tentang 
bagaimana seseorang melakukan tugas 
atau pekerjaan tertentu dan persyaratan 
yang diperlukan untuk melakukan tugas 
dan pekerjaan tersebut. Metode ini dikenal 
sebagai analisis tugas atau analisis tugas. 
 
Analisis Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis instruksional, yaitu 
prosedur yang digunakan untuk 
menentukan keterampilan dan 
pengetahuan yang relevan yang 
dibutuhkan siswa untuk mencapai 
kompetensi atau tujuan pembelajaran. 
Dalam melakukan analisis pembelajaran 
diperlukan beberapa langkah untuk 
mengidentifikasi kompetensi berupa 
pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotor), dan sikap yang perlu 
dimiliki siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran. 
 
Mengidentifikasi perilaku/karakteristik 
siswa (perilaku entri identitas, 
karakteristik) 
Mengidentifikasi perilaku atau 
karakteristik siswa merupakan hal yang 
perlu dilakukan untuk dijadikan bahan 
acuan dalam menerapkan model ini. 
Analisis konteks ini dapat mencakup 
keterampilan, kemampuan, bakat, gaya 
belajar, motivasi belajar, atau bahkan 
minat seorang siswa. Identifikasi yang 
akurat terhadap karakteristik siswa yang 
akan belajar dapat membantu perancang 
program pembelajaran dalam memilih dan 
menentukan strategi pembelajaran yang 
akan digunakan. 
 
Merumuskan tujuan kinerja (menulis 
tujuan kinerja) 

Menurut Dick dan Carrey (1985) dalam 
Uno Hamzah (2010:27) menyatakan 
bahwa tujuan kinerja terdiri dari :  

(l) tujuan harus menggambarkan apa 
yang siswa akan dapat lakukan, atau 
lakukan; 

(2) menyatakan tujuan, memberikan 
syarat atau kondisi yang menjadi syarat, 
yang ada pada saat siswa bertindak; 

(3) menyatakan kriteria yang digunakan 
untuk menilai tindakan siswa yang 
dimaksudkan untuk tujuan tersebut. 
Gagne, Briggs, dan Mager menjelaskan 
bahwa fungsi kinerja objektif adalah (a) 
menyediakan sarana dalam kaitannya 
dengan belajar untuk mencapai tujuan; (b) 
menyediakan sarana berdasarkan kondisi 
pembelajaran yang sesuai; (c) memberikan 
arahan dalam mengembangkan 
pengukuran atau penilaian; (d) membantu 
siswa dalam usaha belajarnya 

 
Pengembangan Evaluasi 
Tes acuan terdiri dari soal-soal yang 
menjadi syarat kemahiran siswa dalam 
tujuan, keberhasilan siswa dalam tes ini 
menentukan apakah siswa telah mencapai 
tujuan tertentu atau belum, tes acuan acuan 
(criteria referenced test) disebut juga tes 
acuan objektif. 
 
Pengembangan strategi pembelajaran 
(develop instructional strategy) 
Strategi yang digunakan disebut strategi 
pembelajaran atau strategi instruksional. 
Bentuk strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran adalah kegiatan pra 
pembelajaran, penyajian materi 
pembelajaran, dan kegiatan tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran. 
 
Pengembangan atau pemilihan materi 
pembelajaran (develop and select 
instructional materials)  
Dick dan carrey (1985) mengemukakan 
bahwa ada tiga pola yang dapat diikuti 
guru untuk merancang atau 
menyampaikan pembelajaran, yaitu; A) 
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Guru merancang materi pembelajaran 
secara individual, semua tahapan 
pembelajaran diarahkan ke dalam materi, 
kecuali pre-test dan post-test; B) Guru 
memilih dan mengubah materi yang ada 
agar sesuai dengan strategi pembelajaran. 
Peran guru akan meningkat dalam 
menyampaikan pembelajaran, beberapa 
materi mungkin disampaikan tanpa 
bantuan guru, jika tidak ada, guru harus 
memberikan penjelasan; c) Guru tidak 
menggunakan materi, tetapi 
menyampaikan semua pembelajaran 
sesuai dengan strategi pembelajaran yang 
telah disusunnya. Instruktur menggunakan 
strategi belajarnya sebagai panduan 
termasuk latihan dan kegiatan kelompok. 
Merancang dan melaksanakan evaluasi 
formatif (design and conduct formative 
evaluation) 
Menurut Dick dan Carrey (1985), ada tiga 
fase utama penilaian formatif, yaitu; (1) 
fase individu atau fase klinis. Pada fase ini 
desainer bekerja dengan siswa secara 
individual untuk mendapatkan data guna 
memperbaiki materi pembelajaran. Data 
yang dimaksud di sini biasanya error; (2) 
Tahap kelompok kecil, yaitu sekelompok 
siswa yang terdiri dari delapan sampai 
sepuluh orang yang merupakan cerminan 
perwakilan populasi sasaran mempelajari 
materi secara mandiri, kemudian diuji 
untuk mendapatkan data yang diperlukan; 
(3) Tahap uji lapangan. Dapat diikuti oleh 
banyak mahasiswa; seringkali 30 orang 
sudah cukup. 
 
Revisi Pembelajaran 
Dick dan Carrey (1985) mengemukakan 
bahwa ada dua revisi yang perlu 
diperhatikan, yaitu; (l) revisi isi atau 
substansi materi pembelajaran agar lebih 
menyeluruh sebagai perangkat 
pembelajaran; (2) revisi terhadap cara – 
cara yang digunakan dalam menggunakan 
bahan pembelajaran. Untuk keperluan 
bahan pembelajaran, ada empat jenis 
informasi utama yang menjadi sumber 
dalam merevisi, yaitu; (l) karakteristik 

siswa dan perilaku masukan; (2) tanggapan 
langsung terhadap pembelajaran termasuk 
tes penyisipan; (3) hasil belajar pasca tes; 
(4) jawaban kuesioner. 
 
Tujuan Pendidikan Agama Islam dan 
Akhlak 
Tujuan pendidikan merupakan hal yang 
dominan dalam pendidikan seperti yang 
diungkapkan oleh Abdul Majid dikutip 
dari pendapat Breiter , bahwa “pendidikan 
adalah soal tujuan dan fokus. Mendidik 
anak berarti bertindak dengan tujuan 
mempengaruhi perkembangan anak 
sebagai pribadi yang utuh.13 Pendidikan 
Agama Islam bertujuan untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan dan pengalaman terhadap 
Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat dan 
beragama.14 Zakiah Darajat membagi 
tujuan Pendidikan Agama Islam menjadi 4 
(empat) jenis, yaitu ;1 ) Tujuan umum. 
Tujuan umum adalah tujuan yang ingin 
dicapai oleh semua kegiatan pendidikan, 
baik dengan pengajaran maupun dengan 
cara lain; 2) Tujuan akhir. Tujuan akhirnya 
adalah pencapaian bentuk yang sempurna, 
yaitu orang yang telah mencapai kesalehan 
dan menghadap Allah dalam kesalehan 
mereka. ; 3) Tujuan sementara. Tujuan 
sementara adalah tujuan yang akan dicapai 
setelah anak diberi sejumlah pengalaman 
tertentu yang direncanakan dalam 
kurikulum pendidikan formal. 
   Jadi Pendidikan Agama Islam di 
sekolah/madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan melalui pemberian dan 
penanaman pengetahuan, penghayatan, 
dan pengalaman peserta didik tentang 
Islam sehingga menjadi manusia yang 
utuh. Umat Islam yang terus berkembang 
dalam hal iman, taqwa, berbangsa dan 
bernegara serta mampu melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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Identifikasi Karakter Siswa/Siswa 
Karakteristik siswa merupakan kualitas 
individu siswa, seperti bakat, kemampuan 
awal yang dimiliki, motivasi belajar, dan 
kemungkinan hasil belajar yang akan 
dicapai. Karakteristik siswa akan 
mempengaruhi strategi pengelolaan 
pembelajaran. Pada tingkat tertentu, suatu 
kondisi pembelajaran akan mempengaruhi 
setiap komponen pemilihan metode 
pembelajaran. Demikian pula karakteristik 
siswa dapat mempengaruhi pemilihan 
strategi pengorganisasian isi dan strategi 
penyampaian pembelajaran PAI. 
Pembelajaran menempatkan siswa sebagai 
subjek. Guru perlu memahami 
karakteristik siswa agar pembelajaran 
mendapatkan hasil yang optimal. Menurut 
Piaget, sebagaimana dikutip Hamzah B. 
Uno, sejak lahir siswa mengalami tahapan 
perkembangan kognitif. Setiap tahapan 
perkembangan kognitif memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda, 
dijelaskan sebagai berikut: 1) Tahap 
sensorimotor (usia 0-2 tahun). Pada tahap 
ini siswa belum mengenal bahasa, belum 
memiliki pemikiran di masa awal, dan 
belum mampu memahami realitas objektif. 
2) Tahap praoperasional (usia 2-7 tahun). 
   Pada tahap ini kemampuan skema 
kognitif masih terbatas. Siswa suka meniru 
perilaku orang lain. Siswa mulai dapat 
menggunakan kata-kata yang benar dan 
mengungkapkan kalimat pendek secara 
efektif. 3) Tahap operasional konkret (usia 
7-11 tahun). Pada tahap ini siswa sudah 
mulai memahami aspek kumulatif materi, 
seperti volume dan bilangan, serta mampu 
berpikir secara sistematis tentang benda 
dan kejadian konkrit. 4) Tahap operasional 
formal (usia 11-15 tahun). Pada tahap ini, 
siswa sudah menginjak usia remaja. Siswa 
mampu memecahkan masalah dengan 
menggunakan asumsi dasar yang relevan 
dengan lingkungan yang ditanggapinya. 
   Siswa pada jenjang sekolah menengah 
berada pada tahap perkembangan remaja 
yang umumnya berusia antara 12-18 
tahun. Siswa pada masa ini memiliki ciri-

ciri individu yang kreatif. Ciri-ciri individu 
kreatif antara lain rasa ingin tahu yang 
besar, suka bertanya, imajinasi tinggi, 
minat luas, tidak takut salah, berani 
mengambil resiko, bebas berpikir, senang 
dengan hal-hal baru, dan sebagainya. 
komponen yang dapat dianalisis dalam 
kegiatan menganalisis karakteristik awal 
siswa meliputi: pengalaman siswa, 
pengetahuan siswa, kesukaan siswa, 
kondisi fisik siswa, lingkungan keluarga 
siswa, lingkungan sosial, dan status sosial 
siswa. e. Model Rancangan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Berkaitan 
dengan aspek atau komponen – komponen 
pembelajaran dan sistematika 
pembelajaran, ada beberapa model yang 
dikemukakan oleh para ahli. Berikut 
beberapa model yang bisa dijadikan 
referensi: 
1) Desain Pembelajaran Model Kemp  
Model desain yang dikembangkan oleh 
Kemp merupakan model yang membentuk 
suatu siklus. Menurut Kemp, 
pengembangan rancangan sistem 
pembelajaran terdiri dari komponen-
komponen yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan, tujuan dan berbagai 
kendala yang muncul. Model sistem 
pembelajaran yang dikembangkan Kemp 
tidak ditentukan dari komponen mana guru 
harus memulai proses pengembangan. 
Mengembangkan sistem pembelajaran, 
menurut Kemp, bisa dilakukan dari mana 
saja, asalkan urutan komponennya tidak 
diubah, dan setiap komponen memerlukan 
revisi untuk mencapai hasil yang 
maksimal. Oleh karena itu, model Kemp 
dilihat dari kerangka sistem merupakan 
model yang sangat fleksibel. Komponen-
komponen dalam suatu desain 
instruksional menurut Kemp adalah: a) 
hasil yang ingin dicapai; b) analisis tes 
mata pelajaran; c) tujuan pembelajaran 
tertentu; d) kegiatan pembelajaran; e) 
sumber belajar; f) layanan dukungan; g) 
evaluasi pembelajaran; h) tes awal; i ) 
karakteristik pembelajaran. 
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2) Model Banathy 
Banathy berbeda dengan model Kemp. 
Model ini memandang bahwa penyusunan 
sistem pembelajaran dilakukan melalui 
tahapan-tahapan yang jelas. Ada 6 tahapan 
dalam merancang program pembelajaran, 
yaitu: a) Menganalisis dan merumuskan 
tujuan, baik tujuan pengembangan sistem 
maupun tujuan khusus. Tujuan adalah 
tujuan dan arah yang harus dicapai oleh 
siswa atau siswa. b) Merumuskan kriteria 
tes yang sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Butir-butir tes dalam tahap ini 
dirumuskan untuk menilai rumusan tujuan. 
Melalui perumusan tes, kita dapat 
meyakinkan kita bahwa setiap tujuan 
memiliki alat untuk menilai 
keberhasilannya. c) Menganalisis dan 
merumuskan kegiatan pembelajaran, yaitu 
kegiatan menginventarisasi seluruh 
kegiatan belajar mengajar, menilai 
kemampuan menerapkannya sesuai 
dengan kondisi yang ada dan menentukan 
kegiatan yang mungkin diterapkan. d) 
Merancang sistem, yaitu kegiatan 
menganalisis sistem, menganalisis setiap 
komponen sistem, mendistribusikan dan 
menyusun penjadwalan. e) Menerapkan 
dan mengontrol kualitas sistem, yaitu 
melatih dan menilai efektivitas sistem, 
menempatkan dan melakukan evaluasi. f) 
Melaksanakan perbaikan dan perubahan 
berdasarkan hasil evaluasi. 
 
3) Model PPSI (Prosedur 
Pengembangan Sistem Pembelajaran) 
Model PPSI (Prosedur Pengembangan 
Sistem Pembelajaran) merupakan model 
yang dikembangkan di Indonesia untuk 
mendukung pelaksanaan kurikulum 1975. 
PPSI berfungsi mengefektifkan 
perencanaan dan pelaksanaan program 
pengajaran secara sistematis, sebagai 
pedoman bagi guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. PPSI terdiri dari 5 
tahapan yaitu: a) Merumuskan tujuan yaitu 
kemampuan yang harus dicapai siswa. Ada 
4 syarat dalam rumusan tujuan ini, yaitu 
tujuan harus bersifat operasional, artinya 

tujuan yang dirumuskan harus spesifik 
atau terukur, berupa hasil belajar bukan 
proses belajar, berupa perubahan tingkah 
laku dan dalam setiap formulasi tujuan 
hanya satu bentuk perilaku. b) 
Mengembangkan alat evaluasi, yaitu 
menentukan jenis tes dan menyusun soal-
soal untuk setiap tujuan. Alat evaluasi 
disimpan pada tahap 2 setelah perumusan 
tujuan untuk memastikan ketepatan tujuan 
sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. c) Mengembangkan kegiatan 
belajar mengajar, yaitu merumuskan 
segala kemungkinan kegiatan belajar dan 
memilih kegiatan belajar yang perlu 
ditempuh. d) Menyusun program kegiatan 
pembelajaran yaitu merumuskan materi 
pelajaran, menentukan metode dan 
memilih alat dan sumber belajar e) 
Pelaksanaan program yaitu kegiatan 
mengadakan pre-test, penyampaian materi 
pelajaran, melakukan tes psikologi, dan 
melakukan perbaikan. 
 
4) Model Pengembangan Pembelajaran 
Menurut Dick & Carey 
Teaching Design menurut sistem 
pendekatan model Dick & Carey yang 
dikembangkan oleh Walter Dick & Lou 
Carey (1990). Menurut pendekatan ini ada 
beberapa komponen yang akan dilewati 
dalam proses pengembangan dan 
perancangan: 19a) Mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran (identity instructional goals) 
b) Melakukan instructional analysis 
(melakukan analisis tujuan) c) 
Mengidentifikasi perilaku/karakteristik 
siswa (identity entry) perilaku , 
karakteristik) d) Merumuskan tujuan 
kinerja (menulis tujuan kinerja) e) 
Pengembangan tes referensi acuan 
(mengembangkan kriteria item tes yang 
direferensikan) f) Pengembangan strategi 
pengajaran (develop instructional 
strategy). 
 
5) Model ‘Assure’ 
Sharon E Smaldino , James D. Russel , 
Robert Heinich , dan Michael Molenda 
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(2005) mengusulkan model desain sistem 
pembelajaran yang disebut ASSURE. 
Sama seperti model perancangan sistem 
pembelajaran lainnya, model ini 
dikembangkan untuk menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang efisien dan 
efektif terutama pada kegiatan yang 
menggunakan media dan teknologi. 
Langkah-langkah penting yang perlu 
dilakukan dalam model perancangan 
sistem pembelajaran ASSURE meliputi 
beberapa kegiatan, yaitu: a) Analisis 
peserta didik: menganalisis karakteristik 
peserta didik; b) Nyatakan tujuan: tetapkan 
tujuan pembelajaran; c) Pilih metode 
media, dan bahan: pilih media, metode 
pembelajaran, dan bahan ajar) 
 
6) Model Smith dan Ragan Patricia L. 
Smith dan Tillman J. Ragan (2003) 
mengemukakan model desain sistem 
pembelajaran yang populer di kalangan 
mahasiswa dan profesional yang memiliki 
kecenderungan penerapan teori belajar 
kognitif. Hampir semua langkah dan 
prosedur dalam model perancangan sistem 
pembelajaran ini terfokus. pada desain 
strategi pembelajaran. Model rancangan 
sistem pembelajaran yang dikemukakan 
oleh Smith dan Ragan terdiri dari beberapa 
langkah dan prosedur utama sebagai 
berikut: a) Analisis lingkungan belajar; b ) 
Analisis karakteristik siswa ; c ) Analisis 
tugas belajar; d) Menulis soal tes) ;e) 
menentukan strategi pembelajaran;f ) 
Menghasilkan program pembelajaran;g ) 
Melaksanakan evaluasi formatif.  
 
7) Model ADDIE 
Model perancangan sistem yang 
menunjukkan tahapan dasar perancangan 
sistem pembelajaran yang sederhana dan 
mudah dipelajari adalah model ADDIE. 
Model ini sesuai dengan namanya terdiri 
dari lima fase atau tahapan utama yaitu 
(Analisis, Desain, Pengembangan, 
Implementasi, dan Evaluasi). 

Desain Pembelajaran PAI di SMP 

 Implementasi Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dijabarkan ke dalam beberapa 
peraturan diantaranya Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Peraturan 
Pemerintah ini memberikan arahan tentang 
perlunya menyusun dan melaksanakan 
delapan standar nasional pendidikan, yaitu 
standar isi, standar proses, standar 
kompetensi lulusan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan. 
1. Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) Mata Pelajaran PAI 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk 
mata pelajaran PAI di SMA adalah sebagai 
berikut: a) Memahami ayat-ayat Al-Qur'an 
yang berkaitan dengan fungsi manusia 
sebagai khalifah, demokrasi, dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. b) Meningkatkan keimanan 
kepada Allah swt ., keimanan pada qadha 
dan qhadar melalui pemahaman sifat 
asmaulhusna . c) Berperilaku terpuji 
seperti husnudhzon , tobat dan roja , serta 
meninggalkan perilaku tercela, seperti 
isyrof , tabzir , dan fitnah . d ) Memahami 
sumber hukum Islam dan hukum taklifi 
serta menjelaskan hukum muamalah dan 
hukum keluarga dalam mIslam . e) 
Memahami sejarah Nabi Muhammad, 
pada periode Mekkah dan Madinah serta 
perkembangan Islam di Indonesia dan di 
dunia. 
 
2. Standar Isi (standar kompetensi 
dan kompetensi dasar) PAI di SMA. 

PAI merupakan salah satu mata pelajaran 
wajib yang harus diajarkan pada setiap 
jalur, jenis, dan jenjang pendidikan 
nasional, termasuk SMA, baik negeri 
maupun swasta. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional ( Permendiknas ) 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi 
menjelaskan bahwa PAI di SMA/MA 
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bertujuan untuk: a) Menumbuhkan 
keimanan melalui penanaman, 
penanaman, dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, dan pengamalan peserta didik 
agama Islam agar mereka menjadi umat 
Islam yang terus mengembangkan 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT. keharmonisan pribadi dan sosial 
serta mengembangkan budaya religius di 
lingkungan warga sekolah. c) Standar isi 
adalah ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi yang dituangkan dalam 
kriteria tentang kompetensi lulusan, 
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata 
pelajaran, dan silabus pembelajaran yang 
harus dipenuhi oleh mahasiswa. Standar isi 
terdiri dari standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran PAI 
SMA yang terdapat pada lampiran. 
 
3. Materi dan Perilaku PAI di SMA 

Bahan ajar PAI meliputi 7 unsur utama, 
yaitu: unsur iman, unsur ibadah, unsur al-
Qur’an, unsur akhlak, unsur syari’ah , 
unsur muamalah , dan unsur kurma, atau 5 
unsur utama yaitu Al-Qur’an. , akidah, 
akhlak, tuntunan fikih dan ibadah, serta 
tanggal, yang kesemuanya itu membawa 
konsekuensi bahwa PAI harus 
mengembangkan dan mewujudkan tiga 
aspek pendidikan secara menyeluruh pada 
peserta didik, yaitu aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Dengan demikian, 
siswa dapat mengamalkan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan sehari-hari 
bahkan di sekolah mereka mendapatkan 
nilai yang baik. 
 
4. Metode Pembelajaran PAI dan 
Etika di Sekolah Menengah 

Metode pengajaran PAI sangat bermanfaat 
bagi calon guru/pendidik agama, karena: a. 
Membahas tentang berbagai prinsip, 
teknik, dan pendekatan pengajaran yang 
digunakan. Dengan mempelajarinya, 
seorang guru dapat memilih metode mana 
yang tepat untuk digunakan, 

mempertimbangkan kelebihan dan 
kekurangannya, serta kesesuaian metode 
tersebut dengan karakteristik siswa dan 
karakteristik materi yang akan 
disampaikan sehingga kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik. 
dapat berlangsung secara optimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan; b. 
Luasnya materi keagamaan dan 
terbatasnya waktu yang tersedia untuk 
menyampaikan materi tersebut, tentunya 
memerlukan pemikiran yang mendalam 
tentang bagaimana cara kerja guru agama, 
agar tujuan pengajaran dan pendidikan 
agama dapat tercapai dengan sebaik-
baiknya. Di sinilah fungsi metode 
pengajaran agama dapat memberikan arti 
yang sangat besar bagi guru yang telah 
mempelajarinya dengan baik, terutama 
berkaitan dengan desain dan desain 
pengajaran. c. Sifat ajaran agama yang 
lebih menekankan pada aspek tujuan 
afektif (sikap) daripada tujuan kognitif, 
menjadikan peran guru Agama lebih 
bersifat mendidik daripada mengajar. 
Metode pengajaran agama juga 
memberikan andil dalam penyaluran ilmu 
kepada siswa.  
 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti  
Pelaksanaan pembelajaran memiliki 
persyaratan sebagai berikut: (1) Alokasi 
jam tatap muka untuk pembelajaran, yaitu: 
SD/MI: 35 menit, SMP/MTs: 40 menit, 
SMA/MA: 45 menit, dan SMK/ MAK: 45 
menit; (2) Kelompok Studi sebagaimana 
disajikan pada tabel 2.5; (3) Buku 
pelajaran yang jumlahnya disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa; dan (4) 
Manajemen kelas dan laboratorium. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari RPP, pelaksanaan 
pembelajaran meliputi tiga tahapan 
kegiatan sebagai berikut; sebuah. Kegiatan 
Pendahuluan 1) Mempersiapkan siswa 
secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 2) Mengajukan 
pertanyaan yang menghubungkan 
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pengetahuan sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari. 3) Menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 4) 
Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 
b. Kegiatan Inti Kegiatan inti 
menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan karakteristik siswa dan mata 
pelajaran yang meliputi; 1) Eksplorasi, 
dalam kegiatan ini guru memfasilitasi 
interaksi antar siswa dan antara siswa 
dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya. 2) Elaborasi, dalam 
kegiatan ini guru memberi kesempatan 
untuk berpikir, menganalisis, memecahkan 
masalah, dan melakukan sesuatu untuk 
dipelajari. 3) Konfirmasi, dalam kegiatan 
ini guru mengkonfirmasi hasil eksplorasi 
dan elaborasi siswa melalui berbagai 
sumber. Secara ilmiah kegiatan ini 
meliputi; 1) Mengamati, dalam kegiatan 
ini siswa melihat, membaca, 
mendengarkan, memperhatikan kesan dan 
penjelasan guru tentang bahan ajar. 2) 
Questioning, dalam kegiatan ini siswa 
mengajukan pertanyaan, memberikan 
tanggapan, mengungkapkan sesuatu. 
Dialog klasik mendalam terkait materi 
ajar. 3) Eksplorasi, dalam kegiatan ini 
siswa dikondisikan untuk berpikir kritis, 
berdialog, bereksperimen dan melakukan 
diskusi kelompok. 4) Mengasosiasi, 
kegiatan ini siswa menghubungkan materi 
lain dan membuat rumusan dengan 
menganalisis materi pembelajaran. 5) 
Mengkomunikasikan, dalam kegiatan ini 
siswa mempresentasikan, berdialog, 
menyimpulkan dari hasil diskusi atau 
membuat kesimpulan atas materi 
pembelajaran. Kegiatan inti pada 
kurikulum 2013 berbeda dengan 
kurikulum sebelumnya. Pada kurikulum 
KTSP, pelaksanaan pembelajaran 
biasanya masih berpusat pada guru, 
sedangkan pada kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik dan 
pelaksanaan pembelajaran berpusat pada 
siswa. Tugas guru dalam pembelajaran 

adalah sebagai moderator dan fasilitator 
yang mengkondisikan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. c. 
Kegiatan Penutup Kegiatan penutup 
merupakan kegiatan akhir dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan ini meliputi ; a) 
Melakukan penilaian/refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan secara 
konsisten dan terprogram. b) Memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
belajar. c) Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut berupa media pembelajaran, 
program pengayaan, layanan konseling 
dan atau pemberian tugas individu dan 
kelompok sesuai dengan hasil belajar 
siswa. d) Mempresentasikan RPP pada 
pertemuan berikutnya. 
Menurut kurikulum 2013, pelaksanaan 
pembelajaran PAI di tingkat sekolah 
menengah diajarkan secara komprehensif 
antara sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Pemilihan sumber belajar 
mengacu pada rumusan dalam silabus 
yang dikembangkan. Sumber belajar 
meliputi sumber rujukan, lingkungan, 
media, nara sumber, alat dan bahan. 
Sumber belajar ditulis lebih operasional, 
dan langsung disebutkan bahan ajar apa 
yang digunakan. Misalnya menggunakan 
buku, maka dituliskan referensi identitas 
buku tersebut. Sebaiknya guru membuat 
RPP yang baik agar pelaksanaan 
pembelajaran juga berjalan maksimal. 
 
Evaluasi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti . 
Rangkaian komponen terakhir dalam 
sistem pendidikan yang penting adalah 
penilaian (evaluasi). Berhasil tidaknya 
suatu pendidikan dalam mencapai 
tujuannya dapat dilihat setelah dilakukan 
penilaian terhadap produk yang 
dihasilkannya. Tugas guru setelah 
melaksanakan pembelajaran adalah 
mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Sebelum menjelaskan pengertian evaluasi. 
Biasanya juga dikenal dengan istilah 
penilaian. Asesmen dan evaluasi memiliki 
istilah yang hampir mirip tetapi tidak 
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sama. Penilaian diartikan sebagai 
rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menginterpretasikan 
data tentang proses dan hasil belajar siswa 
pada tingkat kelas yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang 
bermakna dalam pengambilan keputusan. 
Abdul Majid mendefinisikan penilaian 
sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh dan mengefektifkan 
informasi tentang hasil belajar siswa pada 
tingkat kelas selama dan sesudah kegiatan 
belajar mengajar. Zainal Arifin 
menyatakan bahwa asesmen merupakan 
kegiatan untuk memberikan berbagai 
informasi secara berkesinambungan dan 
menyeluruh tentang proses dan hasil yang 
telah dicapai oleh siswa. Berdasarkan 
pengertian tersebut, penilaian adalah suatu 
proses kegiatan yang sistematis dan 
berkesinambungan untuk memperoleh 
informasi guna mengambil keputusan 
tentang hasil belajar siswa. Jadi komponen 
dalam penilaian adalah siswa tanpa 
menyebutkan komponen pembelajaran 
lainnya. Istilah evaluasi secara etimologis 
berasal dari bahasa Inggris “evaluation” 
yang berarti penilaian terhadap sesuatu. 
Evaluasi memiliki ruang lingkup yang 
lebih luas dari penilaian, sedangkan 
penilaian lebih terfokus pada aspek-aspek 
tertentu yang menjadi bagian dari ruang 
lingkup tersebut. Jika yang ingin dinilai 
adalah sistem pembelajarannya, maka 
ruang lingkupnya adalah seluruh 
komponen pembelajaran, dan istilah yang 
tepat untuk menilai suatu sistem 
pembelajaran adalah evaluasi, bukan 
penilaian. Jika satu atau beberapa bagian 
atau komponen pembelajaran akan dinilai, 
misalnya hasil belajar, maka istilah yang 
tepat digunakan adalah penilaian, bukan 
evaluasi.  
   Evaluasi mengandung tiga pengertian, 
yaitu pengukuran, penilaian, dan evaluasi. 
Ketiga istilah ini hampir sama tetapi 
memiliki arti yang berbeda, meskipun 
dalam prakteknya istilah-istilah tersebut 

saling berkaitan. Pengukuran adalah suatu 
proses atau kegiatan untuk menentukan 
besaran sesuatu. Sedangkan asesmen 
diartikan sebagai rangkaian kegiatan 
menginterpretasikan data tentang proses 
dan hasil belajar siswa untuk mencari 
informasi dalam pengambilan keputusan. 
Evaluasi dapat diartikan sebagai kegiatan 
yang dilakukan untuk mengetahui 
perubahan atau perkembangan hasil 
belajar siswa setelah ditetapkan. Kegiatan 
dalam evaluasi umumnya diawali dengan 
kegiatan pengukuran dan penilaian. 
Berdasarkan uraian tersebut, evaluasi 
dapat dipahami sebagai kegiatan untuk 
mengetahui perkembangan siswa dari 
suatu sistem pembelajaran sesuai dengan 
tujuan. Selanjutnya istilah yang digunakan 
dalam pembahasan ini adalah evaluasi, 
bukan penilaian atau pengukuran. Evaluasi 
yang dimaksud adalah evaluasi dalam 
pendidikan yaitu Pendidikan Agama 
Islam. Sasaran yang akan dievaluasi 
adalah tentang akhlak, sehingga akan 
digarisbawahi tentang sistem 
pembelajaran agama Islam dalam 
membina akhlak siswa. Tugas pendidikan 
agama Islam meliputi tugas guru 
Pendidikan Agama Islam yang 
mengutamakan faktor fitrah anak, nilai-
nilai agama yang dijadikan dasar 
kepribadian anak didik yang dibentuk 
melalui proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, identitas. Islam yang telah terbentuk 
dan menjiwai kepribadian anak didik tidak 
dapat diketahui oleh pendidik atau guru 
tanpa melalui evaluasi. Jadi evaluasi 
mempunyai kedudukan yang sangat 
penting untuk mengetahui hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Tujuan Evaluasi 
Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan 
kualitas sesuatu, terutama yang berkaitan 
dengan nilai dan makna. Jika seorang guru 
ingin melakukan kegiatan evaluasi, maka 
ia harus mengetahui dan memahami 
terlebih dahulu. Pertama tentang tujuan 
dan fungsi evaluasi. Tujuan evaluasi 
pembelajaran adalah untuk mengetahui 
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efektifitas dan efisiensi sistem 
pembelajaran, baik mengenai tujuan, 
materi, metode, media , sumber belajar, 
lingkungan maupun sistem penilaian itu 
sendiri. Tujuan khusus evaluasi 
pembelajaran disesuaikan dengan jenis 
evaluasi pembelajaran itu sendiri, seperti 
evaluasi perencanaan dan pengembangan, 
evaluasi pemantauan, evaluasi dampak, 
evaluasi efisiensi, ekonomi dan evaluasi 
program komprehensif. 36 Evaluasi 
banyak digunakan dalam berbagai bidang 
dan kegiatan, antara lain dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling, supervisi, 
seleksi, dan pembelajaran. Setiap bidang 
atau kegiatan memiliki tujuan yang 
berbeda. Dalam kegiatan bimbingan, 
tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh 
informasi yang komprehensif tentang 
karakteristik peserta didik, sehingga dapat 
diberikan bimbingan yang sebaik-baiknya. 
Demikian pula dalam kegiatan supervisi, 
tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui 
keadaan suatu pendidikan atau situasi 
pembelajaran, agar dapat dilakukan 
tindakan perbaikan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah. Dalam 
kegiatan seleksi, tujuan evaluasi adalah 
untuk menentukan tingkat pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai siswa untuk 
jenis pekerjaan, jabatan atau pendidikan 
tertentu. Pendidikan Islam. Hal ini untuk 
mengetahui sikap atau moral siswa dalam 
pembelajaran agama di lingkungan 
sekolah umum dengan latar belakang 
siswa yang berbeda-beda. 
   Dalam upaya menerapkan prinsip 
keadilan yang tulus, evaluasi pendidikan 
berfungsi sebagai berikut: 1) Untuk 
mengetahui atau mengumpulkan informasi 
tentang tingkat perkembangan dan 
kemajuan yang diperoleh peserta didik 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum pendidikan; 
2) Untuk mengetahui ketercapaian hasil 
belajar guna menentukan apakah bahan 
pelajaran perlu diulang atau dapat 
dilanjutkan; 3) Untuk mengetahui 
keefektifan metode belajar mengajar yang 

telah dilaksanakan benar-benar sesuai atau 
tidak, baik berkenaan dengan sikap guru 
maupun siswa; 4 ) Untuk mengetahui 
kelembagaan agar dapat mengambil 
keputusan yang tepat dan mewujudkan 
persaingan yang sehat, agar dapat berpacu 
dalam prestasi; 5) Untuk mengetahui 
sejauh mana kurikulum telah terpenuhi 
dalam proses kegiatan belajar mengajar; 6) 
Untuk mengetahui pembiayaan yang 
dibutuhkan dan dikeluarkan dalam 
kebutuhan fisik dan finansial yang 
dibutuhkan seperti: fasilitas ruangan, 
perpustakaan, honor guru dan lain-lain; 7) 
Sebagai bahan laporan kepada orang tua 
siswa, berupa raport, ijazah, sertifikat dan 
sebagainya.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian tersebut, kedudukan 
evaluasi dalam pembelajaran sangatlah 
penting. Ia adalam muara dari desain dan 
pelaksanaan yang telah dilakukan dan 
dirancang oleh seorang guru. Hasil 
evaluasi ini akan menjadi pertimbangan 
dan meningkatkan pembelajaran dan 
pengembangan pembelajaran bagi siswa. 
Evaluasi berfungsi untuk menilai moral 
siswa setelah pembelajaran. Siswa 
diharapkan mampu memahami materi 
yang diajarkan serta mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, baik di sekolah, di rumah maupun di 
masyarakat. Penilaian proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
penilaian autentik yang menilai kesiapan 
siswa, proses, dan hasil belajar secara 
keseluruhan. Penilaian terpadu dari ketiga 
komponen tersebut akan menggambarkan 
kapasitas, gaya, dan hasil belajar siswa 
yang mampu menghasilkan efek 
instruksional (instructional effect) pada 
aspek pengetahuan dan efek pengasuhan 
pada aspek sikap. Hasil penilaian autentik 
digunakan oleh guru untuk merencanakan 
program remedial pembelajaran, 
pengayaan, atau layanan konseling. Selain 
itu, hasil penilaian autentik digunakan 
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sebagai bahan perbaikan proses 
pembelajaran sesuai SNP.  
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